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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI SISTEM TALENT POOL SEBAGAI STRATEGI 

PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM UNTUK MEWUJUDKAN 

PROFESIONALISME KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA 

Oleh 

MONICA OKTAVIANI 

 

Mewujudkan ltata lkeola lPemerintah ldaerah lyang lmenjamin lketersediaan 

pegawai lnegeri lsipil lyang lprofesional lperlu ladanya lpengelolaan lsumber  

daya lmanusia lyang lterencana ldan lterukur lmelalui lmanajemen ltalenta  

(Talent lPool). lMaka lPemerintah lKota lPagar lAlam ltelah lmengeluarkan 

Peraturan lWali lKota lPagar lAlam lNo l24 lTahun l2021 ltentang lKebijakan 

Penyelenggaraan lSistem lTalent lPool lPegawai lNegeri lSipil ldi lLingkungan 

Pemerintah lKota lPagar lAlam, lsebagai lUpaya luntuk lmewujudkan ltata lkeola 

pemerintahan ldaerah lyang lbaik ldan lmenjamin lketersediaan lpegawai lnegeri 

sipil lyang lprofesional. l 

Permasalahan ldalam lpenelitan lini ladalah: l(1) lBagaimana limplementasi 

sistem lTalent lpool lsebagai lstrategi lpemerintah lkota lPagar lAlam luntuk 

mewujudkan lprofesionalisme lkinerja laparatur lsipil lnegara? l(2) lApakah 

faktor-faktor lyang lmenjadi lpenghambat ldalam limplementasi lsistem lTalent 

pool lsebagai lstrategi lpemerintah lkota lPagar lAlam luntuk lmewujudkan 

profesionalisme lkinerja laparatur lsipil lnegara? lPendekatan lmasalah lyang 

digunakan ladalah lnormatif ldan lempiris. lPengumpulan ldata ldilakukan  

dengan lstudi llapangan ldan lstudi lPustaka. lAnalisi ldata lyang ldigunakan 

adalah ldeskriptif lkualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Implementasi Sistem Talent pool sebagai 

strategi pemerintah kota Pagar Alam untuk mewujudkan profesionalisme kinerja 

aparatur sipil negara, pemerintah kota pagaralam mengikuti rangkaian acara yang 

di selenggarakan pada Badan Regional VII Badan Kepegawaain Negara (BKN) 

Palembang dengan mengirimkan 9 (Sembilan) orang peserta. Namun, peraturan 

Wali kota ini belum dapat terealisasikan secara penuh dan maksimal di 

lingkungan pemerintah Kota Pagar Alam. (2) Faktor-faktor yang menghambat 

Implementasi Sistem Talent pool di lingkup pemerintah kota Pagar Alam adalah 

kurangnya partisipasi sumber daya manusia dan faktor anggaran yang belum 

teranggarkan sepenuhnya.  

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Talent Pool, Manajemen Kepegawaian  
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ABSTRACT 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE TALENT POOL SYSTEM AS A 

STRATEGY OF THE PAGAR ALAM CITY GOVERNMENT TO 

REALIZE THE PROFESSIONALISM OF THE PERFORMANCE 

 OF THE STATE CIVIL APPARATUS 

 

 

By 

MONICA OKTAVIANI 

 

Realizing local government governance that ensures the availability of 

professional civil servants requires planned and measurable human resource 

management through talent management (Talent Pool). Therefore, the Pagar 

Alam City Government has issued Pagar Alam Mayor Regulation No. 24 of 2021 

concerning the Policy for Implementing the Civil Servant Talent Pool System 

within the Pagar Alam City Government, as an effort to realize good local 

governance and ensure the availability of professional civil servants.  

The problems in this research are: (1) How  is the implementation of the Talent 

pool system  as a strategy of the Pagar Alam city government to realize the 

professionalism of the performance of the state civil apparatus? (2) What are the 

inhibiting factors in the implementation  of the Talent pool system as a strategy of 

the  Pagar Alam city government to realize the professionalism of the 

performance of the state civil apparatus? The problem approach used is normative 

and empirical. Data collection is carried out by field studies and literature studies. 

The data analysis used is qualitative descriptive. 

The results of this study show: (1) Implementation  of the Talent pool System  as 

a strategy of the Pagar Alam city government to realize the professionalism of the 

performance of the state civil apparatus, the Pagaralam city government 

participated in a series of events held at the Regional VII Agency of the State 

Civil Service Agency (BKN) Palembang by sending 9 (nine) participants. 

However, this Mayor's regulation has not been fully and maximally realized 

within the Pagar Alam City government. (2) Factors that hinder the 

implementation  of the Talent pool system  within the scope of the Pagar Alam 

city government are lack of human resource participation and budget factors that 

have not been fully explained.  

Keywords: Implementation, Talent Pool System, Staffing Management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Definisi lnegara lsebagaimana lyang ldijelaskan lAristoteles ladalah lperpaduan 

lbeberapa lkeluarga lmencakupi lbeberapa ldesa, lhingga lpada lakhirnya ldapat 

lberdiri lsendiri lsepenuhnya lhingga lmenjadi lnegaradengan ltujuan. lkesenangan 

ldan lkehormatan lbersama. l 1 Untuk lmencapai lyang ldemikian litu lnegara 

lmembutuhkan laparatur lataupun lpegawai lpemerintah lguna lpelaksanaan 

lfungsi lnegara ltersebut. lFungsi lpemerintah lbeserta laparaturnya lterhadap 

lmasyarakat ladalah lmelayani l(service lfunction) ldan lmengatur l(regulating 

lfunction). lKedua lfungsi ltersebut ldijalankan luntuk ldapat lmensejahterakan 

lrakyat. 

 Rendahnya lkualitas lsumber ldaya lmanusia lmerupakan lmasalah lmendasar 

lyang ldapat lmenghambat lpembangunan ldan lperkembangan lekonomi 

lnasional. lRendahnya lkulitas lsumber ldaya lmanusia ljuga lakan lbatu 

lsandungan ldalam lera lglobalisasi, lkarena lera lglobalisasi lmerupakan lera 

lpersimpangan lmutu. lJika lbangsa lIndonesia lingin lberkiprah ldalam 

lpercaturan lglobal, lmaka llangkah lpertama lyang lharus ldilakukan ladalah 

lmenata lsumber ldaya lmanusia, lbaik ldari laspek lintelektual, lspiritual, 

lkreativitas, lmoral, lmaupun ltanggung ljawab. lKualitas lsumber ldaya lmanusia 

lsangat lerat lkaitannya ldengan lkinerja l(performance). lSebagai lunsur laparatur 

lpemerintah, lpegawai lsekaligus lsebagai labdi lnegara ldan labdi lmasyarakat 

lmempunyai lperanan lyang lsangat lpenting, lyaitu lsebagai lpemikir, lperencana, 

                                                           
1 lSoehino l, l2008 l,Ilmu lNegara l,Yogyakarta l: lLiberty, lhlm l25. 
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lpenggerak lpartisipasi lmasyarakat ldalam lproses lpembangunan, lmenjaga 

lpersatuan ldan lkesatuan lbangsa. 

 Pemerintah lberupaya lmemenuhi ldan lmelayani lsendiri lkebutuhan- lkebutuhan 

lmasyarakat, ldisamping litu lpemerintah lmengatur lsegala lbidang lagar lsegala 

lsesuatu ltertib ldan lteratur, luntuk ldapat lmelaksanakan ltugas ltersebut 

ldiperlukan lpegawai lnegeri lyang lmempunyai lkemampuan lmelaksanakan 

ltugas lsecara lprofesional ldan lbertanggung ljawab ldalam lmenyelenggarakan 

ltugas lpemerintahan ldan lpembangunan, lserta lbersih ldan lbebas ldari lkorupsi, 

lkolusi ldan lnepotisme. 

 Pegawai lNegeri lSipil l(PNS), lmerupakan laset lbangsa, lyang ldiberikan lhak 

ldan lkewajiban lserta ltugas ldan lwewenang luntuk luntuk lmemberikan 

lpelayanan lterhadap lmasyarakat ldibidang lpemerintahan, ldalam lmelaksanakan 

lfungsi ldan ltugasnya ltidak lterlepas ldari lpada lkinerja ldan lprofesional lserta 

ldisiplin lpegawai lnegeri litu lsendiri lkarena lapabila lpegawai lnegeri lyang 

lditugaskan ldan ldiberikan lwewenang luntuk lmelaksanakan lroda lpemerintahan 

lini ltidak lberjalan lsebagaimana lmanamestinya latau ltidak ldisiplin lmaka 

lpelayanan lkepada lmasyarakat lakan lmenjadi llambat ldan lpemerintahan ldapat 

ldikatakan lgagal.2 

 Pemerintah lharus ldapat lmenemukan lstrategi lbaru ldalam lmeningkatkan 

lkinerja lpegawai lnegeri, ladapun lyang ldimaksud ldengan lkinerja lpegawai 

lialah lsejauh lmana lpegawai ltersebut ldapat lmelaksanakan ltugas ldengan lbaik 

ldalam larti lkata lpelaksanaan ltersebut lsesuai ldengan lrencana, lsehingga 

ldiperoleh lhasil lyang lmemuaskan luntuk ltercapainya lkinerja lpegawai ldengan 

lbaik, lmaka lpegawai ldituntut luntuk lmemiliki lSumber lDaya lManusia l(SDM) 

lyang lberkualitas lyang lmampu lmelaksanakan ltugas lsebagai lAparatur lSipil 

lNegara lsesuai ldengan ltugas lyang ldibebankan, lagar lmempunyai lkinerja 

lyang lbaik, lseseorang lpegawai lharus lmemiliki lkeinginan lyang ltinggi luntuk 

lmengerjakan lserta lmengetahui lpekerjaannya. 

                                                           
2 lNurpitriya, lI, l2010, lTinjauan ltentang lpemberhentian lpegawai lnegeri lsipil lkantor ldinas 

lbina lmarga ldan lpengairan lkota lbandung, lUniversitas lWidyatama. 
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 Jumlah lpegawai lnegeri lsipil ldi lIndonesia lpada lsaat lini lcukup lmeningkat, 

lterutama ldi lKota lPagar lAlam lProvinsi lSumatera lSelatan. lTahun l2022 

ljumlah lpegawai lnegeri lsipil lyang ltercatat ldalam lBPKSD lKota lPagaralam, 

lpegawai lyang lberstatus lPegawai lNegeri lSipil l(PNS) ldalam ljajaran 

lPemerintah lKota l(Pemkot) lPagaralam, lmencapai l2.687 lorang lditambah l165 

lpegawai lPPPK lyang lsudah ldilantik ldan lbekerja ldi ldua ltahun langgaran 

lini.3 lData ltersebut lmenunjukan lbahwa lpegawai lnegeri lsipil ldi lKota lPagar 

lAlam lcukup lbanyak, lsehingga lbisa ldi lsimpulkan lbahwa lkinerja lyang 

ltercipta ldari lbanyak lnya lpegawai lnegeri lsipil ltersebut lseharusnya ldapat 

lmenignkatkan lkinerja luntuk ldapat lmelaksanakan ltugas ldengan lbaik ldalam 

larti lkata lpelaksanaan ltersebut lsesuai ldengan lrencana, lsehingga ldiperoleh 

lhasil lyang lmemuaskan luntuk ltercapainya lkinerja lpegawai ldengan lbaik. 

lPegawai ldituntut luntuk lmemiliki lSumber lDaya lManusia l(SDM) lyang 

lberkualitas lyang lmampu lmelaksanakan ltugas lsebagai lAparatur lSipil lNegara 

lsesuai ldengan ltugas lyang ldibebankan, lagar lmempunyai lkinerja lyang lbaik, 

lseseorang lpegawai lharus lmemiliki lkeinginan lyang ltinggi luntuk 

lmengerjakan lserta lmengetahui lpekerjaannya. l 

 Kinerja lindividu ldipengaruhi loleh lkepuasan lkerja, luntuk lmeningkat lkinerja 

lpegawai lnegeri lsipil ltersebut lpemerintah lKota lPagar lAlam lakan 

lmelaksanakan lsistem lmanajemen ltalenta l(talent lpool), ltalent lpool ladalah 

lproyek lperubahan lDiklat lKepemimpinan lyang lbertujuan luntuk lmemetakan 

lpotensi ldan lkompetensi lASN, lbaik lyang lakan ldipromosikan lmenduduki 

lJabatan lPimpinan lTinggi, lAdministrasi, lmaupun lFungsional. l4 lInovasi lini 

ldilandasi loleh lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l2014 ltentang lAparatur 

lSipil lNegara lyang lmengamanatkan lbahwa lpelaksanaan lmanajemen lASN 

lharus ldidasarkan lpada lmerit lsystem, lmerit lsystem ladalah lkebijakan ldan 

lmanajemen lASN lyang lberdasarkan lpada lkualifikasi, lkompetensi, ldan 

                                                           
3 lRakyat lEmpat lLawang, l2022, lJumlah lASN ldan lNon lASN ldi lKota lPagar lAlam, 

lhttps://rakyatempatlawang.disway.id/read/639470/ini-jumlah-pegawai-non-asn-dan-asn-di-kota-

pagaralam, ldiakses lpada ltanggal l3 lagustus 
4 lAri lSulistyorini, l2018 l, lTalent lPool lsebagai lWujud lAkuntanbilitas lPenilaian 

lKompetensi lASN ldi lBadan lKepegawaian, lPendidikan ldan lPelatihan lKota lYogyakarta, 

lJurnal lInovasi lJendela lDaerah l, lVol l1 lNo l2, l lhlm l93. 

https://rakyatempatlawang.disway.id/read/639470/ini-jumlah-pegawai-non-asn-dan-asn-di-kota-pagaralam
https://rakyatempatlawang.disway.id/read/639470/ini-jumlah-pegawai-non-asn-dan-asn-di-kota-pagaralam
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lkinerja, lyang ldiberlakukan lsecara ladil ldan lwajar ldengan ltanpa ldiskriminasi 

lyang ldiatur ldalam lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l2014 ltentang lAparatur 

lSipil lNegara l(UU lASN) lPasal l1.5 

 Manajemen lpegawai lnegeri lsipil ldi llingkungan lpemerintah ldaerah lsesuai 

ldengan lpemberlakuan lotonomi ldaerah lmemberikan lkewenangan lkepada 

lpemerintah ldaerah luntuk lmengatur ldan lmengurus lsendiri lurusan 

lpemerintahan lmenurut lasas lotonomi ldan ltugas lpembantuan ldalam lrangka 

lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat ldengan lmemperhatikan lprinsip 

ldemokrasi, lpemerataan, lkeadilan, lkeistimewaan ldan lkekhususan lserta 

lkeseragaman ldaerah ldalam lkerangka lNegara lKesatuan lRepublik lIndonesia. 

lHal lini ltertuang ldalam lPasal l1 lAngka l2 lUndang-Undang lNomor l23 

lTahun l2014 ltentang ltertuang ldalam lPasal l1 lAngka l2 lUndang-Undang 

lNomor l23 lTahun l2014 ltentang lPemerintahan lDaerah lbahwa lpemerintahan 

ldaerah ladalah lpenyelenggaraan lurusan lpemerintahan loleh lpemerintah ldaerah 

ldan lDewan lPerwakilan lRakyat lDaerah l(DPRD) lmenurut lasas lotonomi ldan 

ltugas lpembantuan ldengan lprinsip lotonomi lseluas-luasnya ldalam lsistem ldan 

lprinsip lNegara lKesatuan lRepublik lIndonesia lsebagaimana ldimaksud ldalam 

lUndang-Undang lDasar lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l1945. 

 Dalam lmewujudkan ltata lkelola lPemerintahan ldaerah lyang lbaik ldan 

lmenjamin lketersediaan lpegawai lnegeri lsipil lyang lprofessional lperlu ladanya 

lpengelolaan lsumber ldaya lmanusia lsecara lterencana ldan lterukur 

lmelaksanakan lsistem lmerit ldan lmewujudkan lstrategi lpengembangan lkarier 

lpegawai lnegeri lsipil lyang ltransparan, lobyektif ldan lakuntabel, lmaka 

ldiperlukan lpegawai lnegeri lsipil lyang lkualifikasi, lkompetensi ldan lkinerja 

loptimal luntuk lmengisi lJabatan lAdministrator ldan lJabatan lPengawas 

lmelalui ltalent lpool. lDengan ldemikian lpemerintah lKota lPagar lAlam 

lmengeluarkan lstrategi luntuk lmewujudkan lSumber lDaya lManusia l(SDM) 

lyang lberkualitas lsebagai laparatur lsipil lyang ltertuang ldalam lPeraturan 

lWalikota lPagar lAlam lNo l24 lTahun l2021 ltentang lkebijakan 

                                                           
5 lMeritopedia lKASN, l2023, lSistem lMerit ldalam lManajemen lASN, l 

lhttps://meritopedia.kasn.go.id/tentang-sistem-merit l. lDiakses lpada ltanggal l26 lMei. 
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lpenyelenggaraan ltalent lpool lpegawai lnegeri lsipil ldi llingkungan lpemerintah 

lkota lPagar lAlam, ldenan ltujuan lagar lpemerintah ldaerah lkota lPagar lAlam 

ldapat luntuk lmempersiapkan lPNS luntuk lmasuk ldalam lkelompok lsuksesi 

lyang lmemiliki lkualifikasi, lKompetensi, ldan lKinerja lterbaik ldi lsetiap 

lorganisasi lyang lselanjutnya ldipersiapkan lsebagai lpemimpin lorganisasi lmasa 

ldepan. 

 Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas lmaka lperlu ldilakukan lpenelitian llebih 

ldalam lterhadap limplementasi lsistem lTalent lpool lsebagai lstrategi 

lpemerintah lkota lPagar lAlam luntuk lmewujudkan lprofesionalisme lkinerja 

laparatur lsipil lnegara ldengan ljudul: l“Implementasi lSistem lTalent lpool 

lsebagai lStrategi lPemerintah lKota lPagar lAlam luntuk lMewujudkan 

lKinerja lProfesionalisme lKinerja lAparatur lSipil lNegara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan lLatar lbelakang lyang ltelah ldijelaskan, lpenulis ldapat 

lmerumuskan lbeberapa lpokok lpermasalah lyang lakan lmenjadi ldasar ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1.  Bagaimana limplementasi lsistem lTalent lpool lsebagai lstrategi lpemerintah 

lkota lPagar lAlam luntuk lmewujudkan lprofesionalisme lkinerja laparatur 

lsipil lnegara? 

2.  Apakah lfaktor-faktor lyang lmenjadi lpenghambat ldalam limplementasi 

lsistem lTalent lpool lsebagai lstrategi lpemerintah lkota lPagar lAlam luntuk 

lmewujudkan lprofesionalisme lkinerja laparatur lsipil lnegara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari lrumusan lmasalah lyang lada lmaka ltujuan lpenelitian lini lsebagai lberikut: 

1.  Untuk lmengetahui limplementasi ltalent lpool lsebagai lstrategi lpemerintah 

lkota lPagar lAlam luntuk lmewujudkan lProfesionalisme lkinerja laparatur 

lsipil lnegara? 
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2.  Untuk lmengetahui lfaktor-faktor lapa lsajakah lyang lmenjadi lpenghambat, 

lsesuai lanalisis lsituasi lpada limplementasi lsistem ltalent lpool lsebagai 

lstrategi lpemerintah lkota lPagar lAlam luntuk lmewujudkan lprofesionalisme 

lkinerja laparatur lsipil lnegara? 

 

1.4 Manfaat atau Kegunaan Penelitian 

 Hasil ldari lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lbeberapa lmanfaat, 

lsebagai: 

1.  Kegunaan lTeoritis ldari lpenelitian lini ladalah lagar ldapat lberguna ldalam 

lpengembangan lpengetahuan lmengenai lHukum lAdministrasi lNegara 

lterkhusus lHukum lKepegawaian. l 

2.  Kegunaan lPraktis ldalam lpenelitian lini ladalah lguna lmemberikan 

lwawasan lbagi lpenulis lserta lmenjadi lreferensi lbagi lpara lpihak lyang 

lakan lmelakukan lpenelitian lberkenaan ldengan lhukum lkepegawaiaan. 

lSelain litu ldengan ladanya ltulisan lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lsalah 

lsatu lsumbangan lpemikiran ldan linformasi ldalam lmelengkapi lserta 

lmengembangkan lperbendaharaan lilmu lhukum lkhususnya lHukum 

lAdministrasi lNegara lUniversitas lLampung 

  



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Implementasi  

2.1.1 Pengertian Implementasi 

 

 Implementasi lmenurut lKBBI l(Kamus lBesar lBahasa lIndonesia) lyaitu 

lpelaksanaan/penerapan. lSedangkan lpengertian lumum ladalah lsuatu ltindakan 

latau lpelaksana lrencana lyang ltelah ldisusun lsecara lcermat ldan lrinci 

l(matang). lKata limplementasi lsendiri lberasal ldari lbahasa lInggris l“to 

limplement” lartinya lmengimplementasikan. lTak lhanya lsekedar laktivitas, 

limplementasi lmerupakan lsuatu lkegiatan lyang ldirencanakan lserta 

ldilaksanakan ldengan lserius ljuga lmengacu lpada lnorma-norma ltertentu lguna 

lmencapai ltujuan lkegiatan. 

 

 Seluruh lperbuatan lyang lterlibat ldalam limplementasi lprogram ldisebut 

lsebagai limplementasi. lPenekanan lpada lpembelajaran ldalam limplementasi 

lprogram ladalah lmengupayakan luntuk lmengerti lyang lsesungguhnya lterjaadi, 

lkhususnya ltindakan ldan lperistiwa lyang lmengikuti lproses lratifikasi lprogram 

lnegara. lUpaya luntuk lmengelolanya lmaupun lupaya luntuk lmemberikan 

ldampak lyang ldapat ldirasakan lsecara llangsung loleh lmasyarakat. lPada 

ldasarnya lImplementasi lprogram lsama ldengan lImplementasi ldari lsuatu 

lprogram.6 

 

                                                           
6A. lDiana l& lC. lTjipto, l2003, lPengantar lKebijakan lNegara, lPustaka lPelajar lOffset, 

lYogyakarta, lhlm. l19. 
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 Implementasi ladalah lprosedur ladministrasi lumum lyang ldapat ldianalisis ldi 

ltingkat lprogram ltertentu lserta ltindakan lyang ldilaksanakan lsektor lpublik 

ldan lswasta lbaik lsecara lterpisah lmaupun lbersama-sama ldengan lmaksud 

luntuk lmencapai ltujuan. lJika ltarget ltelah lditetapkan, lprogram lkegiatan ltelah 

ldirencanakan, ldan lsumber ldaya ltersedia lserta lsudah ldidistribusikan luntuk 

lmemenuhi ltarget, lmaka lproses limplementasi lbaru lakan ldimulai.7 

 

 Dapat ldisimpulkan lbahwa limplementasi lyang ldimaksud ldalam lpenelitian 

lini ladalah lprosedur luntuk lmenjamin lterlaksananya lsuatu lperaturan ldan 

ltercapainya ltujuan lprogram. lTujuan limplementasi ladalah lmembekali lmereka 

lyang lakan lmemperoleh lmanfaat ldarinya ldengan lsarana luntuk lmewujudkan 

lapa lyang lmereka langgap lbermanfaat. lProses limplementasi lini lbaru lterjadi 

lsetelah lmelewati lbeberapa ltahapan lyang ltelah lditentukan, lantara llain 

lnamun ltidak lterbatas lpada: lpenyusunan lperaturan lperundang-undangan 

lterkait; lpenerbitan larahan ldan lpedoman lyang lrelevan; lpembuatan lkeputusan 

lkebijakan lyang lrelevan; ldan lpembuatan lkeputusan lkebijakan lyang lrelevan 

loleh lbadan lterkait lyang lbertanggung ljawab luntuk lmengimplementasikan 

lkebijakan ltersebut. 

 

2.1.2 Unsur-unsur Implementasi 

 Unsur-unsur limplementasi lkebijakan lyang lmutlak lharus lada lialah: l“(1) 

lunsur lpelaksana l(implementor), l(2) ladanya lprogram lyang lakan 

ldilaksanakan, l(3) ltarget lgroups” l 

1. Unsur lPelaksana lPihak l 

 yang lterutama lmempunyai lkewajiban luntuk lmelaksanakan lkebijakan 

lpublik ladalah lunit-unit ladministratif latau lunit-unit lbirokratik lpada 

lsetiap ltingkat lpemerintahan. lSmith lmenyebutnya ldengan listilah 

l“implementing lorganization”, lmaksudnya lbirokrasi lpemerintah lyang 

lmempunyai ltanggungjawab ldalam lmelaksanakan lkebijakan lpublik. lHal 

                                                           
7Solichin lAbdul lWahab, l2015, lMenganalisis lKebijakan lPemerintah: lDari lPerumusan 

lHingga lImplementasi lKebijakan lNasional, lBumi lAksara, lJakarta, lhlm. l32. 
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lini lseperti ldikemukakan lpula loleh lRipley l& lGrace lA. lFranklin l(dalam 

lTachjan, l2006) lbahwa: l 

“Bureaucracies lare ldominant lin lthe limplementation lof lprograms land 

lpolicies land lhave lvarying ldegrees lof limportance lin lother lstages lof 

lthe lpolicy lprocess. lIn lpolicy land lprogram lformulation land 

llegitimation lactivities, lbureaucratic lunits lplay la llarge lrole, lalthough 

lthey lare lnot ldominant”. lMaksudnya lunit-unit lbirokratik lini ldominan 

ldalam limplementasi lprogram ldan lkebijakan. lAdapun ldalam lperumusan 

ldan llegitimasi lkebijakan ldan lprogram lwalaupun lmempunyai lperan 

lluas lakan ltetapi ltidak ldominan.” 

2. Program l 

 Pada lhakekatnya limplementasi lkebijakan ladalah limplementasi lprogram. 

lHal lini lseperti ldikemukakan loleh lGrindle lbahwa: l“Implementation lis 

lthat lset lof lactivities ldirected ltoward lputting la lprogram linto leffect”. 

lProgram-program lyang lbersifat loperasional ladalah lprogram-program 

lyang lisinya ldengan lmudah ldapat ldipahami ldan ldilaksanakan loleh 

lpelaksana. lProgram ltersebut ltidak lhanya lberisi lmengenai lkejelasan 

ltujuan/sasaran lyang lingin ldicapai loleh lpemerintah, lmelainkan lsecara 

lrinci ltelah lmenggambarkan lpula lalokasi lsumber ldaya lyang ldiperlukan, 

lkemudian lkejelasan lmetode ldan lprosedur lkerja lyang lharus lditempuh, 

ldan lkejelasan lstandar lyang lharus ldipedomani. lSehubungan ldengan 

lprogram lini, lTerry lmengemukakan lbahwa: l 

“A lprogram lcan lbe ldefined las la lcomprehensive lplan lthat lincludes 

lfuture luse lof ldifferent lresources lin lan lintegrated lpattern land 

lestablished la lsequence lof lrequired lactions land ltime lschedules lfor 

leach lin lorder lto lachieve lstated lobjectives. lThe lmakeup lof la lprogram 

lcan linclude lobjectives, lpolicies, lprocedures, lmethods, lstandards, land 

lbudgets”. lMaksudnya, lbahwa lprogram lmerupakan lrencana lyang lbersifat 

lkomprehensif lyang lsudah lmenggambarkan lsumber ldaya lyang lakan 

ldigunakan ldan lterpadu ldalam lsatu lkesatuan. lProgram ltersebut 

lmenggambarkan lsasaran, lkebijakan, lprosedur, lmetoda, lstandar, ldan 

lbudget.” 
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3. Target lGroup l 

 Target lgroup l(kelompok lsasaran), lyaitu lsekelompok lorang latau 

lorganisasi ldalam lmasyarakat lyang lakan lmenerima lbarang ldan ljasa latau 

lyang lakan ldipengaruhi lperilakunya loleh lkebijakan. lMereka ldiharapkan 

ldapat lmenerima ldan lmenyesuaikan ldiri lterhadap lpola-pola linteraksi 

lyang lditentukan loleh lkebijakan. lAdapun lsampai lseberapa ljauh lmereka 

ldapat lmematuhi latau lmenyesuaikan ldiri lterhadap lkebijakan lyang 

ldiimplementasikan lbergantung lkepada lkesesuaian lisi lkebijakan 

l(program) ldengan lharapan lmereka. lSelanjutnya lkarakteristik lyang 

ldimiliki loleh lmereka l(kelompok lsasaran) lseperti: lbesaran lkelompok 

lsasaran, ljenis lkelamin, ltingkat lpendidikan, lpengalaman, lusia ldan 

lkeadaan lsosialekonomi lmempengaruhi lterhadap lefektivitas limplementasi. 

lAdapun lkarakteristik ltersebut lsebagian ldipengaruhi loleh llingkungan ldi 

lmana lmereka lhidup lbaik llingkungan lgeografis lmaupun llingkungan 

lsosial-budaya. lSejalan ldengan lhal ltersebut ldi latas, lfaktor lkomunikasi 

ljuga lsangat lberpengaruh lterhadap lpenerimaan lkebijakan loleh lkelompok 

lsasaran, lsehingga ljeleknya lproses lkomunikasi lini lakan lmenjadi ltitik 

llemah ldalam lmencapai lefektivitas lpelaksanaan lkebijakan lnegara. 

lDengan ldemikian, lpenyebarluasan lisi lkebijakan lmelalui lproses 

lkomunikasi lyang lbaik lakan lmempengaruhi lterhadap lefektivitas 

limplementasi lkebijakan. lDalam lhal lini lmedia lkomunikasi lyang 

ldigunakan luntuk lmenyebarluaskan lisi lkebijakan lkepada lkelompok 

lsasaran lakan lsangat lberperan.8 

 

2.1.3 Langkah-langkah Implementasi 

 Langkah-langkah lyang ldilakukan ldalam lproses limplementasi ladalah lsebagai 

lberikut: 

 

 

                                                           
8 lTachjan, l2006, lImplementasi lKebijakan lPublik lCetakan l1, lBandung l: lAIPI lBandung, 

lhlm. l21 
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1. Priority-Setting l 

Merupakan ltahap lpenetapan lagenda lprogram. lYang lharus ldilakukan 

lpertama lkali ladalah lmenentukan lmasalah lpublik lyang lakan ldipecahkan. 

lSuatu lisu lprogram ldapat lmenjadi lagenda lprogram lapabila lmemiliki 

lefek lyang lbesar lterhadap lmasyarakat, lmembuat lanalog ldengan lcara 

lmengumpamakannya ldengan lprogram lyang ltelah lada, 

lmenghubungkannya ldengan lsimbol-simbol lnasional lpolitik, lmarket 

lfailure, ldan lteknologi lsebagai lsarana lpenyelesaian lmasalah lpublik l 

2. Formulation lof lPolicies l 

 Formulasi lprogram lberarti lpengembangan lsebuah lmekanisme luntuk 

lmenyelesaikan lmasalah lpublik, lpada ltahap lini lpara lanalis lmulai 

lmelaksanakan latau lmengaplikasikan lbeberapa lteknik luntuk 

lmenyatakan/menjustifikasikan lbahwa lsebuah lpilihan lprogram lmerupakan 

lpilihan lyang lterbaik ldari lbeberapa lprogram llain. l 

3. The lAdoption lof lPolicy l 

 Tahap ladopsi lprogram lmerupakan ltahap luntuk lmenentukan lpilihan 

lprogram lmelalui ldukungan lstakeholder. lTahapan lini ldilakukan lsetelah 

lproses lrekomendasi ldengan llangkah-langkah lselanjutnya lyaitu 

lmengidentifikasi lalternatif lprogram l(alternatif lkebijakan) lyang 

ldilaksanakan loleh lpemerintah luntuk lmewujudkan lmasa ldepan lyang 

ldiinginkan ldan lmerupakan lcara lyang lpaling lefektif luntuk lmencapai 

ltujuan ltertentu. l 

4. Policy lImplementation l 

 Pada lbagaian lini, lsebuah lprogram ltelah ldiberlakukan loleh lunit 

ladministrasi ltertentu ldengan lbantuan lkeuangan ldan lsumber ldaya 

llainnya, ldan lpemantauan ldapat ldilaksanakan. 

5. Policy lAssesment l 

 Evaluasi lprogram lmerupakan ltahap lterakhir. lDalam levaluasi lini 

lditetapkan ldan ldinilai lprosedur lpelaksanaan lsudahkah lsesuai ldengan 

lyang ltelah ldiputuskan ldan lkapan levaluasi lini ldapat ldilakukan.9 

                                                           
9 lFerdinand lAgustino, l2008, lPengantar lKebijakan lNegara, lBina lCipta, lJakarta, lhlm.21-

22. 



12 

 

 Konsisten ldengan lhal ldi latas, lkita ldapat lmenarik lkesimpulan lbahwa lsemua 

lperaturan lmemiliki ltiga lelemen ldasar lyang lsama: lprinsip lluas, lprinsip 

lkhusus, ldan lcara luntuk lmencapai ltujuan lyang ldiinginkan. 

 

2.1.4 Komponen-komponen Implementasi  

 Implementasi ltidaklah lhanya lsebatas lproses lpemerincian lkeputusan lpolitik 

lmenjadi lprosedur lrutin lmelalui lsaluran lbirokrasi. lNamun, limplementasi 

ljuga lmencakup lisu lkonflik, lketetapan, ldan lsiapa lyang lmenerima lsesuatu 

ldari lsuatu lprogram. lHal lini lmenunjukkan lpentingnya limplementasi 

lterhadap lproses lsecara lkeseluruhan lterhadap lpenerapan lprogram.10 

 Setidaknya lada ltiga lelemen lmendasar lyang lterkandung ldalam lregulasi 

lyakni lsasaran lumum, lsasaran ltertentu, ldan lmetode lyang ldigunakan luntuk 

lmeraih ltujuan ltersebut. lDalam lelemen l“cara” lmengandung lfaktor l– lfaktor 

lseperti lsiapa lyang lakan lmelaksanakan lprogram, lberapa ldana lyang lakan 

ldialokasikan ldan ldari lmana ldatangnya, lsiapa ltarget laudiensnya, ldan 

lbagaimana lsistem lmanajemen ldan lprogram lakan lditerapkan.11 

 Contoh ldi latas lmenunjukkan lbahwa lhukum lditerapkan lbaik lpada lkategori 

ltujuan lyang lluas lmaupun lpada lkategori lsarana lyang llebih lsempit. 

lProsesnya lyang ljuga ldikenal lsebagai l"implementasi", lmemerlukan ltindakan 

lyang ldiambil loleh lsektor lpublik ldan lswasta, lbaik lpada ltingkat lindividu 

lmaupun lkolektif, ldengan ltujuan lmencapai ltujuan lyang ldigariskan ldalam 

ldokumen lrancangan lprogram. lKonsep lini lmendesak lmengubah lkeputusan 

lmenjadi llangkah-langkah lyang ldapat lditindaklanjuti ldan lmembentuk 

lperubahan lsebagai lrespons lterhadapnya. lSetiap ldan lsemua lkegiatan lyang 

lada lkaitannya ldengan lpelaksanaan lsecara lbersama-sama ldisebut lsebagai 

limpelementasi. l 

                                                           
10 lSoeprapto, l2000, lEvaluasi lKebijakan. lRineka lCipta, lJakarta, lhlm. l59. 
11 lSolichin lAbdul lWahab, l2015, lMenganalisis lKebijakan lPemerintah: lDari lPerumusan 

lHingga lImplementasi lKebijakan lNasional, lBumi lAksara, lJakarta, lhlm.62. 
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 Dalam lmengkaji lmasalah ltertentu lkata l"implementasi" lmengacu lpada lupaya 

lyang ldilakukan luntuk lmempelajari lapa lyang lterjadi lsetelah lsuatu lprogram 

ldiundangkan latau ldisusun, lkhususnya ltindakan ldan lkejadian lyang lterjadi 

lsetelah lproses lratifikasi lprogram lnasional. lUpaya lini ldapat lmencakup 

lupaya limplementasi ldan ldiseminasi lDalam larti lhukumnya, l"implementasi" 

lmengacu lpada lproses ldi lmana lrencana latau lproyek ldilaksanakan.12 l 

 Prasyarat lberikut lharus ldipenuhi lagar lprogram ldapat ldilaksanakan ldengan 

lsukses: lKondisi leksternal lyang ldihadapi loleh lorganisasi lpelaksana 

l(Badan/Lembaga), lwaktu ldan lsumber ldaya lyang ltersedia, lintegrasi lsumber 

ldaya lyang ldiperlukan, lkualitas llayanan lyang ldihasilkan lyang ldisediakan 

loleh lsambungan llayanan lyang ldihasilkan, ljumlah ltitik lsambungan, lkualitas 

llayanan lyang ldisediakan loleh lsambungan llayanan lyang ldihasilkan, ldan 

lpotensi lbahaya lyang lditimbulkan loleh lsambungan llayanan lyang ldihasilkan 

lsemuanya ldiperhitungkan lselama limplementasi. l 

 Contoh ldi latas lmenunjukkan lbahwa lproses limplementasi lmelibatkan llebih 

ldari lsekedar llembaga ladministratif lyang lbertugas lmelaksanakan lprogram 

ldan lmemastikan lintegritasnya; lkekuatan lpolitik, lekonomi, ldan lsosial 

lsemuanya lmemainkan lperan, lbaik lsecara llangsung lmaupun ltidak llangsung, 

ldan lmungkin lmemiliki lefek lyang ldiinginkan ldan ltidak ldiinginkan. lBadan 

ladministrasi lmemiliki ltanggung ljawab luntuk lmelaksanakan lprogram ldan 

lmemberikan ljawaban lyang lbenar lbersama ldengan lkelompok lpemangku 

lkepentingan. 

 

2.2 Implementasi Kebijakan  

 Implementasi lkebijakan ladalah lsebuah lkonsep lyang lbukan lsekedar 

lpelaksanaan ldari lsebuah lkegiatan. lImplementasi ladalah lsebuah lproses lyang 

lrumit ldan lkompleks lkarena lsesuatu lyang lsudah ldilaksanakan ltepat lwaktu 

ldan lsesuai ldengan lprosedur ltidak lberarti lsudah lterimplementasi ldengan 

lbaik. lImplementasi ladalah lsebuah lkonsep lyang lberkaitan ldengan lsejumlah 

                                                           
12 lFerdinand lAgustino, l2008, lPengantar lKebijakan lNegara. lBina lCipta, lJakarta, lhlm.19. 
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lindikator lkeberhasilan latau lsering ldisebut lsebagai lkinerja ldan lpencapaian. 

lImplementasi ladalah lkonsep lyang lberusaha lmelihat lsejumlah lfaktor lkunci 

lyang lmempengaruhi lpelaksanaan lkebijakan. lAda lsejumlah ljenis ldan lbentuk 

lkeberhasilan ldalam limplementasi, lseperti lkeberhasilan ldalam lmentaati 

lprosedur ldan lSOP, lkeberhasilan ldalam lpenggunaan langgaran ldan 

lkeberhasilan ldalam lhal lpencapaian lsasaran latau ltarget lkebijakan. 

lImplementasi ladalah lsebuah lkonsep ldi lmana lada lsejumlah lmodel lyang 

lditawarkan. lMasing lmasing lmodel ltersebut ltidak lmenawarkan lsejumlah 

lprinsip lyang lberlawanan, lmelainkan lhanya lsedikit lperbedaan ldalam 

lbeberapa lhal ldan ljumlah lvariabelnya. lModel lyang lditawarkan lberusaha 

lmemberi lgambaran lkhususnya lterkait ldengan lsejumlah lfaktor lyang 

lmempengaruhi lproses limplementasi. lTentu lberbeda ldengan lkonsep lseperti 

lgovernance lyang lmenawarkan lsejumlah lprinsip, lmeskipun lprinsip ltersebut 

lsebenarnya lsudah lumum ldiketahui lterkait ldengan lparadigma lpemikiran 

ltentangan ltata lkelola lpemerintahan lyang ldianggap lefektif ldan lefisien, lyang 

lbersih, ltransparan ldan lakuntabel ldan lsebagainya.13 

 

 Tangkilisan lmengatakan lProgram lkebijakan lyang ltelah ldiambil lsebagai 

lalternatif lpemecahan lmasalah lharus ldiimplementasikan, lyakni ldilaksanakan 

loleh lbadan-badan ladministrasi lmaupun lagen-agen lpemerintah ldi ltingkat 

lbawah. lTangkilisan lmengutip lpengertian limplementasi lmenurut lPatton ldan 

lSawicki ldalam lbuku lyang lberjudul lKebijakan lPublik lyang lMembumi 

lbahwa: l“Implementasi lberkaitan ldengan lberbagai lkegiatan lyang ldiarahkan 

luntuk lmerealisasikan lprogram, ldimana lpada lposisi lini leksekutif lmengatur 

lcara luntuk lmengorganisir, lmenginterpretasikan ldan lmenerapkan lkebijakan 

lyang ltelah ldiseleksi.”14 

 

 Berdasarkan lpengertian ldi latas, limplementasi lberkaitan ldengan lberbagai 

lkegiatan lyang ldiarahkan luntuk lmerealisasikan lprogram, ldimana lpada lposisi 

                                                           
13 lJumroh l& lYogga, l2021, lImplementasi lPelayanan lPublik lTeori ldan lPraktik, lNagari 

lKoto lBary, lInsan lCendikia lMandiri, lProvinsi lSumatra lBarat, lhlm. l81-82 
14 lTangkilisan, l2003, lImplementasi lKebijakan lPublik, lYogyakarta l: lLukman l, lhlm. l34 
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lini leksekutif lmengatur lcara luntuk lmengorganisir. lSeorang leksekutif lmampu 

lmengatur lsecara lefektif ldan lefisien lsumber ldaya, lunit-unit ldan lteknik 

lyang ldapat lmendukung lpelaksanaan lprogram, lserta lmelakukan linterpretasi 

lterhadap lperencanaan lyang ltelah ldibuat, ldan lpetunjuk lyang ldapat ldiikuti 

ldengan lmudah lbagi lrelisasi lprogram lyang ldilaksanakan. lDunn 

lmengistilahkan limplementasi ldengan llebih lkhusus ldengan lmenyebutnya 

limplementasi lkebijakan l(policy limplemtation) ladalah lpelaksanaan 

lpengendalian laksi-aksi lkebijakan ldi ldalam lkurun lwaktu ltertentu.15 

 

 Subarsono lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi limplementasi lkebijakan 

lprogram-program lpemerintah lyang lbersifat ldesentralistis. lFaktor- lfaktor 

ltersebut ldiantaranya: l 

a) lKondisi llingkungan, l 

b) lHubungan lantar lorganisasi, l 

c) lSumberdaya lorganisasi luntuk limplementasi lprogram, l 

d) lKarakteristik ldan lkemampuan lagen lpelaksana l 

 

 Berdasarkan lfaktor ldi latas, lyaitu lkondisi llingkungan, lhubungan lantar 

lorganisasi, lsumberdaya lorganisasi luntuk lmengimplementasi lprogram, 

lkarakteristik ldan lkemampuan lagen lpelaksana lmerupakan lhal lpenting ldalam 

lmempengaruhi lsuatu limplementasi lprogram. lSehingga lfaktor-faktor ltersebut 

lmenghasilkan lkinerja ldan ldampak ldari lsuatu lprogram lyaitu lsejauh lmana 

lprogram ltersebut ldapat lmencapai lsasaran latau ltujuan lyang ltelah 

lditetapkan. l16 

 

 Menurut lSubarsono lmanfaat ldari lkebijakan limplementasi ladalah lakan 

lmemberi lmanfaat lkepada lpelaku lkebijakan lkarena lkebijakan lsangat 

lberkaitan ldengan ldampak latau lperubahan lyang ldiinginkan loleh lkebijakan 

lsetelah ldiimplementasikan.17 

                                                           
15 lDunn, lN.William, l1998, lPengantar lAnalisis lKebijakan lPublik, lJakarta l: lGajah lMada 

lUniversity lPress, lhlm. l24 
16 lSubarsono, lAG, l2005, lAnalisis lKebijakan lPublik, lYogyakarta: lPustaka lPelajar, lhlm. 

l101. 
17 lIbid, lhlm. l103 
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 Secara lkonsepsional, limplementasi lkebijakan ldapat ldiidentifikasi lsebagai 

lsuatu ltindakan lyang ldilakukan loleh linstitusi lpemerintah, lbaik lsecara 

lindividu lmaupun lberkelompok ldengan lmaksud luntuk lmencapai ltujuan lyang 

ltelah ldirumuskan ldalam lkebijakan. lSecara lumum limplementasi lkebijakan 

lmerupakan lsuatu lturunan lpada ltataran lpenjabaran lsuatu lrumusan lkebijakan 

ldan ltindakan lyang llebih lbersifat lkonkrit l(mikro). lDengan lkata llain, 

lmerupakan lpelaksanaan ldari lsuatu lkeputusan latau lrumusan lkebijakan lyang 

lmenyangkut laspek lmanajerial ldan lteknis lproses limplementasi lbaru ldimulai, 

ljika ltujuan ldan lsasaran ltelah lditetapkan, lprogram lkegiatan ldisusun, lserta 

ldana ltelah lsiap luntuk ldialokasikan lguna lmencapai lsasaran-sasaran lyang 

ltelah lditetapkan lsebelumnya. lPastinya ltidak lakan lmudah 

lmengimplementasikan lkebijakan lkarena limplementasi litu lbukan lsekadar 

lmelaksanakan lapa lyang ltelah ldigariskan. lAda lsejumlah lukuran lkeberhasilan 

lyang lmenjadi lacuan ldan lharus ldiperhatikan. lAda lsejumlah lfaktor lyang 

lmempengaruhi limplementasi. lLebih ldari litu limplementasi lharus 

lmemberikan lhasil ldan lmanfaat, lsehingga lbukan lsekedar lbagaimana 

lmelaksanakan, ltetapi lharus ldipastikan lbahwa ltujuan latau lsasaran lyang 

lmenjadi ltarget lkebijakan lbisa ldicapai. lPencapaian ltersebut lharus lekonomis, 

lefektif ldan lefisien, lmemberikan lhasil latau loutcome ldan lbenefit lyang lbesar. 

lJelaslah lbahwa limplementasi lkebijakan lmerupakan lsesuatu lyang lkompleks 

ldan lsekaligus lpenting lkeberadaannya.18 

 Implementasi lkebijakan lmenurut lpendapat ldi latas, ltidak llain lberkaitan 

ldengan lcara lagar lkebijakan ldapat lmencapai ltujuan. lKebijakan lpublik 

ltersebut ldiimplementasikan lmelalui lbentuk lprogram-program lserta lmelalui 

lturunan. lTurunan lyang ldimaksud ladalah ldengan lmelalui lproyek lintervensi 

ldan lkegiatan lintervensi. l 

 Melaksanakan lkebijakan lsesuai ldengan lketentuan lyang lberlaku ltidak lberarti 

lsebuah lkeberhasilan ldalam limplementasi, lmelainkan lhanya lsebagian ldari 

lkeberhasilan ltersebut lkarena lkeberhasilan ltersebut lharus ldiukur ldalam 

lkonteks ldan lruang llingkup lyang lluas. lAda ldimensi lhasil ldan lmanfaat 

                                                           
18 lJumroh l& lYogga, l2021, lImplementasi lPelayanan lPublik lTeori ldan lPraktik, lNagari 

lKoto lBary, lInsan lCendikia lMandiri, lProvinsi lSumatra lBarat, lhlm. l85 
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lkebijakan lyang lharus lmenjadi lperhatian lkarena laspek lini lseringkali 

ldiabaikan lsebagai lbagian ldari lukuran lkeberhasilan lpencapaian ltujuan ldalam 

lmengimplementasikan lkebijakan. lAspek lhasil ldan lmanfaat litu lmemang lsulit 

ldiukur ldan lmemang lsulit ldijangkau loleh lpelaksana lkebijakan lkarena 

lbanyak lkendala lyang lmenghadangnya. lRuang llingkup lkebijakan litu lsangat 

lluas lkarena lkebijakan lpublik ldiimplementasikan loleh lbadan-badan 

lpemerintah lyang lmemiliki ltugas ldan lfungsi lsangat lluas. lBadan-badan 

ltersebut lmelaksanakan lpekerjaan-pekerjaan lpemerintah ldari lhari lke lhari 

lyang lmembawa ldampak lpada lwarganegaranya. lDalam lpraktiknya lbadan 

lpemerintah lsering lmenghadapi lpekerjaan-pekerjaan ldi lbawah lmandat ldari 

lundang-undang, lsehingga lmembuat lmereka lmenjadi ltidak ljelas luntuk 

lmemutuskan lapa lyang lseharusnya ldilakukan ldan lapa lyang lseharusnya 

ltidak ldilakukan, lsiapa lyang lmelakukan ldan lapa lyang ldilakukan.19 

 

2.3 Pegawai Negeri Sipil 

2.3.1 Pengertian Pegawai Negeri Sipil 

 Menurut lPasal l1 langka l(3) lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l2014 ltentang 

lAparatur lSipil lNegara l(UUASN), lPNS ladalah l“warga lnegara lIndonesia 

lyang lmemenuhi lsyarat ltertentu, ldiangkat lsebagai lbagai lPegawai lASN 

lsecara ltetap loleh lpejabat lpembina lkepembinaan luntuk lpimpinan. l 

 Menurut lMusanef lAparatur lSipil lNegara lyang lselanjutnya ldisebut lASN 

lASN ladalah lASN lnegeri lsipil ldan lASN lpemerintah ldengan lperjanjian 

lkerja lyang ldiangkat loleh lpejabat lpembina lkeASNan ldan ldiserahi ltugas 

ldalam lsuatu ljabatan lpemerintahan latau ldiserahi ltugas lnegara llainnya ldan 

ldigaji lberdasarkan lperaturan lperundang-undangan.20 

 

 

                                                           
19 lJumroh l& lYogga, l2021, lImplementasi lPelayanan lPublik lTeori ldan lPraktik, lNagari 

lKoto lBary, lInsan lCendikia lMandiri, lProvinsi lSumatra lBarat, lhlm. l88 
20 lMusanef, l2004, lManajemen lKepegawaian ldi lIndonesia, lJakarta l: lGunung lAgung, 

lhlm. l41. 
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 Pegawai lNegeri ladalah lbagian ldari laparatur lnegara lmerupakan lsalah lsatu 

lunsur lpenyelenggara lnegara. lSebagai lsalah lsatu lunsur laparatur lnegara, 

lpegawai lnegeri ldalam lkedudukannya lsebagai laparatur lpemerintah 

ldikendalikan loleh lpemerintah lwalaupun lsetiap lada lpergantian lkepala 

lpemerintahan lPegawai lNegeri lharus ltetap lmengabdi lkepada lnegara ldan 

lpemerintahan lyang lsah ltanpa lterpengaruh loleh lpergantian litu.21 lPengertian 

lPegawai lNegeri lterbagi ldalam l2 l(dua) lbagian, lyaitu lpengertian lstipulatif 

ldan lpengertian lekstensif l(perluasan lpengertian). 

1. Pengertian lStipulatif 

 Pengertian lstipulatif lterdapat ldalam lPasal l1 langka l3 lUU lNomor l5 

lTahun l2014, lyaitu lwarga lnegara lIndonesia lyang lmemenuhi lsyarat 

ltertentu, ldiangkat lsebagai lpegawai lASN lsecara ltetap loleh lpejabat 

lPembina lkepegawaian luntuk lmenduduki ljabatan lpemerintahan. 

lPengertian ltersebut lberlaku ldalam lpelaksanaan lsemua lperaturan 

lperundang-undangan llainnya, lkecuali ldiberikan ldefinisi llain. 

2. Pengertian lEkstensif 

 Selain lpengertian lstipulative, lada lbeberapa lkategori lyang lsebenarnya 

lbukan lPNS lmenurut lUU lNomor l5 lTahun l2014, ltetapi ldalam lhal 

ltertentu ldianggap lsebagai ldan ldiperlakukan lsama ldengan lpegawai 

lnegeri, lartinya ldisamping lpengertian lstipulatif lada lpengertian lyang 

lhanya lberlaku lpada lhal-hal ltertentu. lPengertian ltersebut lantara llain 

lsebagai lberikut: 

a.  Ketentuan lyang lterdapat ldalam lPasal l415-237 lKUHP lmengenai 

lkejahatan ljabatan. lMenurut lpasal-pasal ltersebut lorang lyang 

lmelakukan lkejahatan ljabatan ladalah lyang lmelakukan lkejahatan 

lberkenaan ldengan ltugasnya lsebagai lorang lyang ldiserahi lsuatu 

ljabatan lpublic, lbaik ltetap lmaupun lsementara. lJadi, lorang lyang 

ldiserahi lsuatu ljabatan lpublic litu lbelum ltentu lPegawai lNegeri 

lmenurut lpengertian lstipulative lapabila lmelakukan lkejahatan ldalam 

lkapasitasnya lsebagai lpemegang ljabatan lpublic, lia ldianggap ldan 

                                                           
21 lAnonim, l2018, l“Aparatur lSipil lNegara” lhttp://makalah-dudi.blogspot.com/, ldiakses 

lRabu, l25 lOktober, lPukul l13.00 lwib l. 
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ldiperlakukan lsama ldengan lPegawai lNegeri, lkhususnya ldalam 

lkejahatan lyang ldilakukannya. 

b.  Ketentuan lPasal l92 lKUHP lyang lmenerangkan lbahwa lyang 

ltermasuk ldalam larti lPegawai lNegeri ladalah lorang-orang lyang 

ldipilih ldalam lpemilihan lberdasarkan lperaturan-peraturan lumum ldan 

ljuga lmereka lyang lbukan ldipilih ltetapi ldiangkat lmenjadi langgota 

ldewan lrakyat, ldan ldewan ldaerah lserta lkepala ldesa ldan lsebagainya. 

lPengertian lPegawai lNegeri lmenurut lKUHP lsangatlah lluas, lnamun 

lpengertian ltersebut lhanya lberlaku ldalam lhal lada lorang-orang lyang 

lmelakukan lkejahatan latau lpelanggaran ljabatan ldan ltindak lpidana 

llain lyang ldisebut ldalam lKUHP, ljadi lpengertian lini ltidak ltermasuk 

ldalam lhukum lkepegawaian. 

c.  Ketentuan lPeraturan lPemerintah lNomor l6 lTahun l1974 ltentang 

lPembatasan lKegiatan lPegawai lNegeri ldalam lusaha lswasta. 

lPengertian lstipulatif ldan lekstensif ldi latas lmerupakan lpenjabaran 

latas lmaksud ldari lkeberadaan lPegawai lNegeri lSipil ldalam lhukum 

lkepegawaian. lPengertian ltersebut lterbagi ldalam lbentuk lformat lyang 

lberbeda, lnamun lpada lakhirnya ldapat lmenjelaskan lmaksud 

lpemerintah ldalam lmemposisikan lpenyelenggara lnegara ldalam lsistem 

lhukum lyang lada, lkarena lpada ldasarnya ljabatan lnegeri lakan lselalu 

lberkaitan ldengan lpenyelenggara lnegara, lyaitu lPegawai lNegeri. 

 

 Berdasarkan lpengertian lpegawai lnegeri lsipil, lterdapat lunsur-unsur ldari 

lpegawai lnegeri lsipil, lantara llain lsebagai lberikut: l 

1)  WNI lyang ltelah lmemenuhi lsyarat-syarat lmenurut lperaturan lperundang-

undangan; 

2)  Diangkat loleh lpejabat lPembina lkepegawaian lsebagai lPegawai lASN 

ltetap; l 

3)  Diserahi ltugas ldalam ljabatan lpemerintahan; 

4)  Digaji lmenurut lperaturan lperundang-undangan lyang lberlaku.22 

                                                           
22 lEka lDeviani l& lRifka lYudhi, l2022, lHukum lKepegawaian, lBandar lLampung: lPusaka 

lMedia, lhlm. l12-14 l. 
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Pegawai lNegeri lSipil lmenyadari lperan lpenting lyang lmereka lmainkan ldalam 

lpembangunan. lPeran ltersebut lantara llain lmewujudkan lmasyarakat lMadani 

lyang ltaat lhukum, lberkemajuan, ldemokratis, lbermoral, ldan lmampu 

lmemberikan lpelayanan lkepada lmasyarakat lsecara lefektif, lserta lmenjaga 

lpersatuan ldan lkerukunan lbangsa ldengan lketakwaan lyang ltak ltergoyahkan 

lterhadap lPancasila. lPegawai lpemerintah lmerupakan lbagian lintegral ldari 

linfrastruktur lnasional lyang lmelaksanakan lkebijakan ldan lmembangun 

linfrastruktur luntuk lmewujudkan ltujuan lnasional. lEfektivitas ladalah 

lkemampuan luntuk lmemilih ltujuan ldan lsarana lyang lpaling lcocok luntuk 

lmencapai ltujuan ltersebut. lUntuk lmenentukan lapakah lsuatu ltujuan lakan 

ltercapai latau ltidak, lsalah lsatu lfaktornya ladalah lseberapa lbaik ltenaga lkerja 

ldiatur ldalam lhal lmemperhatikan ldan lmemprioritaskan lberbagai laspek 

lpekerjaan lyang lberkaitan ldengan llokasi, ltugas, ldan lfungsi ltertentu. lDi 

lsinilah lkinerja lPNS lmasuk. 23  lAparatur lsipil lnegara lsebagai lprofesi 

lberlandaskan lprinsip lsebagai lberikut: l 

a. l Nilai lDasar l 

b.  lKode lEtik lDan lKode lPerilaku l 

c. lKomitmen, lIntegritas lMoral lDan lTanggung lJawab lPada lPelayanan 

lPublik l 

d.   Kompetensi lYang lDiperlukan lSesuai lBidang lTugas l 

e. l Kualifikasi lAkademik l 

f. l Jaminan lPerlindungan lHukum lDalam lMelaksanakan lTugas lDan l 

g.  lProfesionalitas lJabatan 

 

 Kode letik ldan lkode lperilaku lberisi lpengaturan lperilaku lagar lASN 

lAparatur lSipil lNegara l: l 

a.  melaksanakan ltugasnya ldengan ljujur, lbertanggung ljawab, ldan 

lberintegritas ltinggi. 

b.  melaksanakan ltugasnya ldengan lcermat ldan ldisiplin l 

c.  melayani ldengan lsikap lhormat, lsopan ldan ltanpa ltekanan l 

                                                           
23 lQuantum lAuricullaria lIndica, l2022, l“Implementasi lSistem lAdministrasi lManajemen 

lKepegawaian lBerbasis lElektronik lDi lKabuaten lMesuji.” l, lSkripsi lUniversitas lLampung, 

lhlm. l23-24 l. 
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d. melaksanakan ltugasnya lsesuai ldengan lketentuan lperaturan lperundang l–

undangan l 

e.  melaksanakan ltugasnya lsesuai ldengan lperintah latasan latau lPejabat lyang 

lberwenang lsejauh ltidak lbertentangan ldengan lketentuan lperaturan 

lperundang- lundangan ldan letika lpemerintahan. l 

f.  menjaga lkerahasiaan lyang lmenyangkut lkebijakan lnegara l 

g.  menggunakan lkekayaan ldan lbarang lmilik lnegara lsecara lbertanggung 

ljawab, lefektif ldan lefisien l 

h.  memberikan linformasi lsecara lbenar ldan ltidak lmenyesatkan lkepada 

lpihak llain lyang lmemerlukan linformasi lterkait lkepentingan lkedinasan l 

i.  tidak lmenyalahgunakan linformasi lintern, lnegara, ltugas, lstatus, 

lkekuasaan, ldan ljabatannya luntuk lmendapat latau lmencari lkeuntungan 

latau lmanfaat lbagi ldiri lsendiri latau luntuk lorang llain l 

j.  memegang lteguh lnilai ldasar lASN ldan lselalu lmenjaga lreputasi ldan 

lintegritas lASN ldan l 

k.  melaksanakan lketentuan lperaturan lperundang-undangan lmengenai 

ldisiplin24 

 

 Pasal l2 layat l(1) lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l2014 lTentang lAparatur 

lSipil lNegara, lmenyatakan lPenyelenggaraan lkebijakan ldan lManajemen lASN 

lberdasarkan lpada lasas lkepastian lhukum, lprofesionalitas, lproporsionalitas, 

lketerpaduan, ldelegasi, lnetralitas, lakuntabilitas, lefektif ldan lefisien, 

lketerbukaan, lnondiskriminatif, lpesatuan ldan lkesatuan, lkeadilan ldan 

lkesetaraan, ldan lkesejahteraan. lPengertian ldi latas lberlaku ldalam 

lpelaksanaan lsemua lperaturan-peraturan lkepegawaian ldan lpada lumumnya 

ldalam lpelaksanaan lsemua lperaturan lperundang-undangan. 

 

 Menurut lPasal l10 lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l2014 lTentang lAparatur 

lSipil lNegara, lmaka lASN lberfungsi lsebagai: l1. lPelaksana lkebijakan lpublik, 

                                                           
24 lEkaDB lLubis, l2018,“implementasi lPeraturan lWalikota lMedan lNo l44 lTahun l2017 

lTentang lTambahan lPenghasilan lAparatur lSipil lNegara lDi lKantor lDinas lPenanaman 

lModal lDan lPelayanan lTerpadu lSaru lPintu lKota lMedan.”, lSkripsi lUM lSumatera 

lUtara, lhlm. l35 l. 
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l2. lPelayanan lpublik, l3. lPerekat ldan lpemersatu lbangsa. lKepegawaian lialah 

lhukum lyang lmengatur ldan lmenjelaskan ltentang lkedudukan laparatur lsipil 

lnegara lyang ldipelajari ldi ldalam lHukum lAdministrasi lNegara. lDisana 

lditegaskan lbahwa laparatur lsipil lnegara lmempunyai lsuatu lhubungan ldinas 

lpublik. lHubungan ldinas lpublik ladalah lbilamana lseseorang lmengikatkan 

ldirinya lsendiri, luntuk ltunduk lpada lperintah lmelakukan lsatu latau lbeberapa 

lmacam ljabatan, lyang ldalam lmelakukan lsuatu latau lbeberapa lmacam 

ljabatan litu ldihargai ldengan lpemberian lgaji ldan lbeberapa lkeuntungan llain. 

 

 Pegawai lmemang lbukan lhanya lPegawai lNegeri lsaja, lmelainkan lPegawai 

lyang lbekerja lpada lperusahan-perusahaan lswasta lyang ltidak lmempunyai 

lhubungan ldinas lpublik, lyang lsemuanya litu ldiatur ldi ldalam lhukum 

lPerburuhan, lyang ltidak lada lkaitannya latau ltidak lada lhubungannya ldengan 

lHukum lKepegawaian. lHukum lKepegawaian ltidak lmempelajari ltentang 

lHukum lperburuhan ldilihat ldari lsubstansi lPegawai litu lsendiri. lPegawai 

lNegeri lmempunyai lhubungan lDinas lPublik, lsedangkan lPegawai lyang 

lbekerja lpada lperusahaan–perusahaan lswasta ltidak lmempunyai lHubungan 

lDinas lPublik. lPenulis ldalam lhal lini ltidak lakan lmembahas lpegawai ldalam 

larti lluas, lnamun lkhusus lmembahas lmengenai lPegawai lNegeri lSipil latau 

lyang lbiasa ldisingkat lASN.25 

 

2.3.2 Jenis-jenis Pegawai Negeri Sipil 

Pegawai lNegeri lSipil lditinjau ldari lpenempatan ltugasnya lterdiri latas: l 

1.  Pegawai lNegeri lSipil lPusat l(PNS lPusat), lyaitu lPNS lyang lgajinya 

ldibebankan lpada lAPBN, ldan lbekerja lpada lkementerian, llembaga lnon 

lkementerian, lkesekretariatan lnegara, llembaga-lembaga ltinggi lnegara, 

linstansi lvertikal ldi ldaerah-daerah, lserta lkepaniteraan ldi lpengadilan; l 

2.  Pegawai lNegeri lSipil lDaerah l(PNS lDaerah), lyaitu lPNS lyang lbekerja 

ldi lPemerintah ldaerah ldan lproyek-proyeknya ldidanai loleh lAPBD. 

                                                           
25 lMuhammad lHaryono, l2017, lPenegakan lHukuman lDisiplin lBerat lBagi lPegawai 

lNegeri lSipil lDi lPemerintah lKota lBandung, lSkripsi lFakultas lHukum lUniversitas 

lJenderal lSoedirman, lhlm. l37 
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lJaringan lKeselamatan lPublik lDaerah l(PNS lDaerah) ldibagi lantara 

ltingkat lprovinsi ldan ldaerah. L 

 

 Pegawai lNegeri lSipil l(PNS) lmerupakan laset lyang ltak lternilai ldalam 

lproses lpembangunan lbangsa lsebagai lsumber ldaya lmanusia lyang 

ldidedikasikan luntuk lmemenuhi lkebutuhan ldasar. lKapasitas lteoritis ldan 

lefisiensi laparatur lnasional ljuga ltergantung lpada lkekuatan ltenaga lkerja 

lsektor lpublik, lyang lpada lakhirnya lakan lmenentukan lsejauh lmana 

lpembangunan lnasional ldapat ldiwujudkan. lPNS lharus lberkualitas lagar ldapat 

lmelaksanakan ltugasnya lsecara lprofesional, lhandal, lakuntabel, lbenar, ldan 

ltepat. lFokus lmanajemen lstaf lpemerintah ladalah luntuk lmemastikan lbahwa 

ltugas ladministrasi ldan lpembangunan ldilakukan lseefisien ldan lseefektif 

lmungkin. lManajemen lPNS ladalah lupaya lholistik luntuk lmeningkatkan 

lefisiensi, lefektivitas, ldan ltingkat lprofesionalisme, lyang lterdiri ldari 

lperencanaan, lpengadaan, lmutu lpembinaan, lpenempatan, lpromosi, 

lpenggajian, lkesejahteraan, ldan lketenagakerjaan. l 

 Penyelenggaraan lpemerintahan ldan lpenyelenggaraan lpelayanan lpublik lharus 

ldiselenggarakan lsesuai ldengan lprinsip-prinsip ladministrasi lpublik lyang 

lsehat l(good lgovernance). lKata l"pemerintah" ldapat lberarti l"administrasi" 

ldan l"pemimpin" ltergantung lpada lkonteksnya. lSudah lmenjadi lrahasia lumum 

lbahwa listilah l"pemerintah" lmengacu lpada lbadan lresmi lyang lbertugas 

lmenjalankan lnegara ldan lmenegakkan lkehendak lrakyat. lMenuju lkekuasaan 

leksekutif latau larahan lpresiden. l 

 Proses lpeningkatan lkesadaran ldan lpemahaman lpublik ltentang ltata 

lpemerintahan lyang lbaik ldi lIndonesia ldimulai lpada ltahun l1990-an lsebagai 

lhasil linteraksi lantara lpemerintah lIndonesia ldengan lpemerintah lasing ldan 

lorganisasi lbantuan lyang lditujukan luntuk lmeringankan lkondisi lsehingga 

ltujuan lpembangunan lekonomi ldan losial ldapat ltercapai l1996. l 

 Tiga lpilar l(komponen) lmanajemen ltersebut ladalah lmanajemen lperusahaan, 

lyang lberfokus lpada lsektor lbisnis lswasta, ldan lmasyarakat lsipil lpada 

lumumnya, lseperti lyang ltelah ldibahas lsebelumnya. lSetelah litu, lada 
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ladministrasi lpublik, lyang lmemperhitungkan lbadan-badan lpemerintahan 

l(legislatif, leksekutif, ldan lyudikatif) ldan lmasyarakat lpemilih. lUpaya 

lreformasi lpada lketiga lpilar ltersebut lharus ldikoordinasikan lagar lprakarsa 

lperbaikan ltata lpemerintahan lyang lbaik ldapat lberhasil. l26 

 Secara lterminologis, lgovernance lmerupakan lsinonim ldengan lgoverment. 

lPemahaman lakan lgovernance ljuga llebih lbanyak lmengacu lpada lprilaku ldan 

lkapasitas lpemerintah, lsehingga lgood lgovernance lakan lterwujud lapabila 

lgood lgovernment ltercapai. lMenurut lcatatan lsejarah, listilah l"good 

lgovernance" lpertama lkali ldigunakan loleh lpara lpraktisi ldi lorganisasi 

lpembangunan linternasional. lKonotasi lgovernance lyang lditerapkan lsaat lini 

lsebenarnya lsangat lterbatas ldan lbersifat lteknokratis ldan lberkisar lpada 

lkinerja lpemerintahan lyang lefektif, lkhususnya ldalam lkaitannya ldengan 

lmanajemen lpublik ldan lkorupsi. lBanyak lprakarsa latau lprogram lyang lberada 

ldi lbawah lpayung l"goverment" ltidak llebih ldari ldukungan lteknis luntuk 

lmeningkatkan lkapasitas lpemerintah ldalam lmengimplementasikan lkebijakan 

lpublik ldan lmempromosikan lpemerintahan lyang lbaik.27 

 

2.3.3 Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK) di Pemerintah Kota Pagar Alam 

 

Tabel 2. 1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

Bulan Tahun PNS PPPK 

Juni 2023 2.609 213 

Juli 2023 2.583 213 

Agustus 2023 2.574 282 

Sumber dari: Badan Kepegawaain dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota 

Pagar Alam 

 

 

                                                           
26 lAgus lDwiyanto, l2018, lMewujudkan lGood lGovernance lMelalui lPelayanan lPublik, 

lGadjah lMada lUniversity lPress, lYogyakarta, lHlm.16. 
27 libid.hlm.17 
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2.4 Talent Pool 

 Talent ladalah lpegawai lyang lmemenuhi lsyarat ltertentu ldan ltelah llulus 

ltahapan lseleksi luntuk lditentukan lserta lmasuk lke ldalam lTalent lpool. lTalent 

lpool lini lmerupakan lwadah lkader lpotensial lyang ldibentuk ldengan ltujuan 

luntuk lmemudahkan lTim lPenilai lKompetensi/Badan lPertimbangan lJabatan 

ldan lKepangkatan l(Baperjakat) ldalam lpemilihan lcalon lpejabat lstruktural 

lmulai ldari ljabatan lpengawas l(setara leselon lIV). lDengan ldemikian, lhasil 

lpemilihan lyang ldilakukan llebih lobjektif ldan ldapat ldipertanggungjawabkan 

lkarena ldalam lTalent lPool, ldata lyang ltersimpan lmerupakan lhasil lakhir ldari 

lpenilaian lkinerja, ldata lbase lsistem linformasi lkepegawaian ldan lhasil 

lassessment.28 

 Maksud ldiselenggarakannya lTalent lPool ladalah lmempersiapkan lPNS luntuk 

lmasuk ldalam lkelompok lsuksesi lyang lmemiliki lkualifikasi, lKompetensi, ldan 

lKinerja lterbaik ldi lsetiap lorganisasi lyang lselanjutnya ldipersiapkan lsebagai 

lpemimpin lorganisasi lmasa ldepan. lAdapun ltujuan lTalent lPool ladalah: 

a.  menemukan ldan lmempersiapkan lPNS lterbaik luntuk lmenduduki 

lJabatan lAdministrator ldan lJabatan lPengawas; 

b.  mewujudkan lperencanaan lsuksesi lyang lobjektif, lterencana, lterbuka, 

ltepat lwaktu ldan lakuntabel lsehingga ldapat lmemperkuat ldan 

lmengakselerasi lpenerapan lSistem lMerit; 

c.  membangun liklim lkompetisi lpositif ldan ltransparan ldiantara lPNS 

luntuk lmemberikan lprestasi lterbaik lbagi lPemerintah lkota; 

d.  untuk lmengelola lsumber ldaya lmanusia lsecara lterencana 

lobjektivitas, ldan lterukur lkualitas luntuk ldan lmenjamin ltransparasi 

lPengangkatan lDalam lJabatan lPNS lagar lsesuai ldengan lkualifikasi, 

lKompetensi ldan lPrestasi lKerja lyang ldimiliki; l 

e.  membangun lkepercayaan ldan lmeningkatkan lketerikatan lPNS 

                                                           
28 lAri lSulistyorini, l2018, lTalent lPool lSebagai lWujud lAkuntabilitas lPenilaian 

lKompetensi lASN lDi lBadan lKepegawaian, lPendidikan lDan lPelatihan lKota 

lYogyakarta, lJurnal lInovasi lJendela lDaerah lVol.1 lNo.2, lhlm l95. 
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lkepada lorganisasi. l29 

 

Berikut lini ladalah lasas ldalam lpenyusunan lTalent lPool ladalah: 

a.  objektif, lyaitu lsemua lproses ldalam lTalent lPool ldapat ldiukur, ldilihat 

ldan/atau ldirasakan loleh lseluruh lPNS. l 

b.  terencana, lyaitu lTalent lpada lmasing-masing lJabatan lTarget ldalam 

lManajemen lTalenta lyang lkosong ltelah ldirencanakan ldan ldisiapkan 

lpada ltahun lsebelumnya. 

c.  terbuka, lyaitu linformasi lyang lmeliputi ltahapan lpelaksanaan, lkreteria 

ldan linformasi lmengenai lPNS lyang lditetapkan lmenjadi lTalent lyang 

ldapat ldiakses loleh lseluruh lpegawai. 

d.  tepat lwaktu, lyaitu lJabatan lTarget ldalam lManajemen lTalenta lyang 

lkosong ldapat lsegera ldiisi loleh lTalent lsehingga ltidak ldapat 

lkekosongan ljabatan luntuk lwaktu lyang lrelative llama.30 

 

 Dalam lmenyusun lTalent lPool lada lbeberapa lhal lyang lperlu ldiperhatikan 

ldalam lpenyusunan lTalent lPool lseperti: l 

1)  Talent lPool ldisusun ldengan lmempertimbangkan lkarakteristik lJabatan 

lPNS. 

2)  Penyusunan lTalent lPool lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(1) 

lmelalui lproses: 

a. analisis lkebutuhan lTalent; 

b. identifikasi lTalent; 

c. pengelolahan lTalent; 

d. Evaluasi lTalent 

3)  Analisis lkebutuhan lTalent lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) 

lhuruf la ldilakukan ldengan lmenghitung ljumlah lkebutuhan lTalent 

lyang lakan ldikelola/dikembangkan ldalam lManajemen lTalenta. 

 

                                                           
29 lPeraturan lWalikota lPagar lAlam lNomor l24 lTahun l2021 ltentang lPedoman 

lPenyelenggaraan lTalent lPool lPegawai lNegeri lSipil lDi llingkungan lKota lPagar lAlam, 

lpasal l2. 
30 lIbid, lpasal l3. 



27 

 

4)  Identifikasi lTalent lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) lhuruf lb 

ldilakukan ldengan lcara lmenetapkan lJabatan lTarget ldan ljumlah 

lkebutuhan lTalent. 

5)  Pengolahan lTalent lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) lhuruf lc 

ldilakukan ldengan lmelakukan lproses lseleksi lPNS lyang lmemiliki 

lKompetensi ldan lKinerja ltinggi 

6)  Evaluasi lTalent lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) lhuruf ld 

lmerupakan levaluasi lpencapaian ltarget lpenyusunan lTalent lPool.31 

 

Berikut llunsur ll- llunsur llTalent llPool ll: 

1) Unsur llTalent llPool lladalah llsebagai llberikut: 

a. profil llTalent; 

b. penilaian llKompetensi; 

c. Penilaian llPrestasi llKerja. 

2) Profil llTalent llsebagaimana lldipaksud llpada llayat ll(1) llhuruf lla 

lladalah llsebagai llberikut: 

a. pendidikan llformal; 

b. pendidikan lldan llpelatihan llJabatan 

c. usia; 

d. masa llkerja; 

e. Pangkat/Golongan llRuang: 

f. tingkat llJabatan; 

g. pengalaman llJabatan; lldan 

h. catatan llkepegawaian lllainnya llyang lldiperlukan. 

3)   Penilaian llKompetensi llsebagaimana lldimaksud llpada llayat ll(1) 

llhuruf llb llmerupakan llhasil llKompetensi llyang lldiperoleh 

llberdasarkan lluji llKompetensi llPNS. 

4)    Penilaian llPrestasi llKerja llsebagaimana lldimaksud llpada llayat ll(1) 

llhuruf lle llmerupakan llPrestasi llKerja llPNS llyang lldinilai llsetiap 

ll(satu) lltahun llsekali.32 

                                                           
31 lIbid, lpasal l4. 
32 llIbid, llPasal ll5 
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  Penerapan llTalent llPool llini llberlandaskan llnilai-nilai llseperti llmerit 

llsystem, lltransparansi, llobyektivitas, lldan llakuntabilitas llperlu lldilakukan 

lldalam llrangka llmewujudkan llPNS llyang llberkualifikasi lldan llberkompeten 

llsebagaimana llpenekanan llperaturan llwalikota llPagar llAlam llNo ll24 llTahun 

ll2021. 

 

2.5 Kewenangan Pemerintah Daerah dalam Penyelenggaraan Administrasi 

Kepegawaian 

2.5.1 Pengertian Kewenangan 

 Kewenangan lmerupakan lhak ldan lkekuasaan lyang ldimiliki luntuk lmelakukan 

lsesuatu. lKewenangan lberasar ldari lkata lwewenang lyang lberarti lhal lyang 

lberwenang. lKewenangan lberarti lkekuasaan lyang lberasal ldari lkekuasaan 

llegislatif latau ldari lkekuasaan leksekutif ladministratif. lKewenangan lterbagi 

latas lkekuasaan lterhadap lsegolongan lorang latau lkekuasaan lterhadap lsuatu 

lbidang lpemerintahan ltertentu.33 

 Kewenangan lmenurut lH. lD. lStoud ldalam lbuku lRidwan lHR ladalah 

lkeseluruhan laturan lyang lberkenaan ldengan lperolehan ldan lpenggunaan 

lwewenang lpemerintahan loleh lsubjek lhukum lpublik ldalam lkaitannya 

ldengan lhukum lpublik. l 34 Hal ltersebut lmenandakan lterdapat lkeeratan  

lhubungan lantara lkewenangan ldengan lwewenang. l 

 Wewenang ldigunakan lsebagai listilah ldalam lbentuk lkata lbenda ldan lsama 

ldengan listilah l“Bevogheid” ldalam listilah lhukum lbelanda. lKewenangan latau 

lwewenang ljuga ldijelaskan lbahwa lkedua lhal ltersebut lsering ldigunakan 

ldalam llapangan lhukum lpublik, lmeskipun lpada lkenyataannya lterdapat 

lperbedaan lantara lkewenangan ldan lwewenang. lKembali llagi, lkewenangan 

lberarti lapa lyang ldisebut lsebagai lkekuasaan lformal lyang lmana lkekuasaan 

                                                           
33 lPrajudi lAdmosudirjo, l2001, lTeori lKewenangan l, lJakarta: lRineka lCipta, lhlm. l6 l. 
34 lRidwan lHR, l2008, lHukum lAdministrasi lNegara l, lJakarta: lPT. lRaja lGrafindo 

lPersada, lhlm. l110 l. 
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ltersebut lberasal ldari lkekuasaan lyang ldiberikan loleh lundang-undang latau 

llegislatif ldari lkekuasaan leksekutif latau ladministratif.35 

 Kewenangan lmenurut lAdministrasi lNegara lyakni lmengeluarkan lperaturan 

lkebijakan lyang lmena lbersumber ldari lasas lFreies lErmessen l(kebebasan 

lbertindak) lyang ldimiliki loleh lpejabat latau lbadan-badan ladministrasi lnegara. 

lPerkembangan lpaham lwelfare lstate l(Negara lKesejahteraan) lberjalan 

lseiringan ldengan lhal ltersebut lsehingga lmemberikan lpeluang lsemakin lbesar 

lkepada lpejabat latau lbadan-badan ladministrasi lnegara luntuk lmelaksanakan 

lfreies lErmessen ldalam lmenyelenggarakan lpelayanan lpublik, lsehingga 

linstrument lpenyelenggaraan lkebijakan ladministrasi lnegara lakan lsemakin 

lterlihat.36 

 Maka ldari litu, ldapat ldiketahui lberdasarkan lpengertian-pengertian lyang ltelah 

ldijelaskan ldi latas lbahwasanya lKewenangan lberarti lkepemilikan lkekuasaan 

lsehingga lmemiliki lkemampuan ldalam lmelakukan ltindakan lhukum lpublik 

latau ltindakan lyang ldilakukan ladalah lpemberian ldari lundang-undang lyang 

lberlaku lsehingga ldapat lmelakukan lhubungan lhukum. lSelain litu lterdapat 

lperbedaan lantara lkewenangan ldengan lwewenang lyakni lkewenangan lterdiri 

ldari lRechtbevoegdheden l(wewenang-wewenang). l 

 

2.5.2 Bentuk Kewenangan  

Bentuk kewenangan berdasarkan sumber terdiri atas:  

1. Kewenangan Atribusi  

Kekuasaan yang dapat diatribusikan adalah yang diberikan oleh undang-

undang pada jabatan tertentu. Atribusi adalah pelimpahan wewenang dari 

badan legislatif independen kepada lembaga pemerintah atau badan nasional. 

Keunggulan ini unik, bukan pengemasan ulang dari yang sebelumnya.  

                                                           
35 lA.Gunawan lSetiardja, l1990, lDialektika lHukum lDan lMoral lDalam lPembangunan 

lMasyarakat lIndonesia lYogyakarta: lKanisius, lhlm. l25. 
36 lM. lRendi lAridhayandi, l2008, l“Peran lPemerintah lDaerah lDalam lPelaksanaan 

lPemerintahan lYang lBaik l(Good lGovernance) lDibidang lPembinaan lDan lPengawasan 

lIndikasi lGeografis,” lJurnal lHukum l& lPembangunan l48, lno. l4, lhlm. l888. 
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2. Kewenangan Delegasi  

Kewenangan delegasi adalah ketika pejabat menyerahkan wewenang kepada 

pejabat yang lebih dibawahnya dan disertai dengan pemindahan tanggung 

jawab. Delegasi adalah penyerahan wewenang dari satu lembaga (organ) 

pemerintah ke lembaga lain sehingga delegator (organ yang diberi 

kekuasaan) dapat bertindak atas nama lembaga yang didelegasikan.  

3. Kewenangan Mandat  

Kewenangan mandat adalah janji antara pemberi mandat untuk melimpahkan 

wewenang kepada pihak lain untuk membuat suatu keputusan dan tindakan 

atas namanya.37 

Menurut berbagai definisi, dapat dipahami bahwa kewenangan merujuk pada 

kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan hukum publik. Kewenangan 

formal merupakan kewenangan yang dimiliki oleh seorang pejabat atau lembaga. 

Kewenangan adalah hak untuk menggunakan kewenangan yang dimiliki pejabat 

atau lembaga sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akibatnya, otoritas menjaga 

perilaku hukum yang dapat dilakukan sesuai dengan aturan formal.  

Salah satu kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota atau kewenangan di 

bidang administrasi umum pemerintahan. Hal ini diatur dalam Pasal 14 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, urusan 

pemerintah yang menjadi wewenang Pemerintah Kabupaten/Kota adalah sebagai 

berikut:  

1. Merencanakan dan Merancang Proses Pengembangan  

2. Penyiapan, pelaksanaan, dan pemeliharaan ruang  

3. Membangun kohesi masyarakat dan kohesi sosial  

4. Menyediakan Fasilitas dan Perlengkapan Umum  

5. Kontribusi untuk Bidang Kesehatan  

6. Implementasi Sistem Pendidikan  

7. Penghapusan Masalah Sosial  

8. Pelayanan di bidang ketenagakerjaan  

9. Dukungan untuk pertumbuhan koperasi dan usaha kecil dan menengah  

                                                           
37 Ridwan HR, 2003, Hukum Administrasi Negara, Cet.II, UII Press, Yogyakarta, hlm.55 . 
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10. Pemulihan Habitat Manusia  

11. Layanan Konsultasi Ahli  

12. Layanan dalam konseling etiket dan etiket  

13. Administrasi Pengelolaan Keuangan Pelayanan Pemerintahan Umum  

14. Jenis penyampaian layanan dasar lainnya  

15. Hal-hal wajib tambahan yang diatur oleh peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.  

Berdasarkan pengertian di atas, pemerintah daerah berwenang mengatur segala 

urusan pemerintahan yang termasuk dalam kewenangannya, kecuali yang 

semestinya menjadi kewenangan pemerintah pusat, sesuai dengan ketentuan UU 

23 Tahun 2014. pemerintah daerah menggunakan pengetahuannya yang luas 

tentang otonomi untuk menetapkan kebijakan dan mengawasi operasinya 

sendiri, dengan bantuan dari pemerintah federal hanya bila diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas administratif yang termasuk dalam lingkupnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Masalah 

Pendekatan lmasalah lpenelitian lini ldilakukan ldengan l: l 

1.  Pendekatan lnormatif, lyaitu ldengan lmengumpulkan ldan lmeneliti laturan 

lhukum lyang lrelevan lyang lberkaitan llangsung ldengan lsubjek lpenelitian 

lmencakup lundang-undang ldan lperaturan, ldokumen lresmi, ldan lsumber 

llainnya. l 

2.  Pendekatan lsecara lempiris, lyaitu lsebuah lmetode lyang lmenggunakan 

lkomunikasi lsecara llangsung ldengan lorang lyang lberpengalaman ldan 

lmengumpulkan linformasi ltentang lisu-isu lterkini lmelalui lpengamatan 

llangsung lterhadap lkenyataan.38 

 

 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Sumber Data Primer  

 Data ldasar lpenelitian ldikumpulkan lmelalui lwawancara lmendalam ldengan 

linforman lkunci lyang lmemenuhi lkriteria l(strategis) ltertentu, lseperti lmemiliki 

lkeahlian ldalam ltopik lyang ldibahas, lbaru-baru lini lberpartisipasi ldalam 

lkegiatan lprofesional latau lekstrakurikuler lyang lrelevan, ldan lsebagainya. 

lOrang lyang ldapat lmemberikan ldata luntuk lpenelitian lini lialah l: lTri 

lWarsito l,S.IP., lM.AP. lselaku lKepala lBidang lDiklat ldan lPengembangan 

lBadan lKepegawaian ldan lpengembangan lsumber ldaya lmanusia l(BKPSDM). 

                                                           
38 lSoerjono lSoekanto, l1983, lPengantar lPenelitian lHukum, lRineka lCipta, lJakarta, lhlm.14  
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3.2.2 Sumber Data Sekunder dan Jenis Data 

 Hasil lstudi lini ldikumpulkan ldengan lmenelaah lundang-undang ldan lperaturan 

lberikut lyang lberkaitan ldengan lisu-isu lyang ldiperdebatkan: l 

a.  Bahan lhukum lprimer ladalah lsemua laturan lhukum lyang ldibentuk 

ldan/atau ldibuat lsecara lresmi loleh lsuatu llembaga lnegaradan/atau 

llembaga/badan lpemerintahan lyang luntuk lpenegakannya ldiupayakan 

lberdasarkan ldaya lpaksa lyang ldilakukan lsecara lresmi loleh laparat 

lnegara. lDalam lpenelitian lini lbahan lhukum lprimer lyang lberkaitan 

ldengan lkebijakan lpemerintah ldalam lmewujudkan lprofesionalisme 

lkinerja lpns l, lantara llain l: 

1.  UU lNo l8 lTahun l2001 lTentang lPembentukan lKota lPagar lAlam; 

2.  UU lNo. l5 lTahun l2014 lTentang lAparatur lSipil lNegara; 

3.  UU lNo. l23 lTahun l2014 ldiamandemen lmenjadi lUU lNo. l9 

lTahun l2015 lTentang lPemerintahan lDaerah; 

4.  UU lNo. l30 lTahun l2014 lTentang lAministrasi lPemerintahan; 

5.  PP lNo. l30 lTahun l2019 lTentang lPenilaian lKinerja lPegawai 

lNegeri lSipil l(PNS); 

6.  PP lNo. l11 lTahun l2017 lTentang lManajemen lPNS ldiamandemen 

lmenjadi lPP lNo. l17 lTahun l2020 l; l 

7.  PERKABKN lNo7 lTahun l2013 lTentang lManajemen lPNS; 

8.  PERDA lNo. l8 lTahun l2016 lTentang lTambahan lPenghasilan 

lBerdasarkan lBeban lKerja lKepada lStaf ldan lPejabat lPenatausahaan 

lKeuangan lSekretariat lDaerah lKota lPagar lAlam ldiamandemen 

lmenjadi lPERDA lNo. l3 lTahun l2020; 

9.  PERDA lNo.8 lTahun l2020 lTentang lAnggara lPendapatan ldan 

lBelanja lDaerah lTahun lAnggaran l2021; 

10.  Peraturan lWalikota lPagar lAlam lNomor l24 lTahun l2021 ltentang 

lPedoman lPenyelenggaraan lTalent lPool lPegawai lNegeri lSipil lDi 

llingkungan lKota lPagar lAlam, lpasal l2; 
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11.  Peraturan lWalikota lPagar lAlam lNomor l24 lTahun l2021 ltentang 

lPedoman lPenyelenggaraan lTalent lPool lPegawai lNegeri lSipil lDi 

llingkungan lKota lPagar lAlam, lpasal l3. 

b. Bahan lHukum lSekunder l 

 Sumber lhukum lsekunder luntuk lpenelitian lmeliputi lbuku latau 

lliteratur lhukum ltentang ltopik ltersebut, lsumber lhukum lyang ldapat 

ldigunakan luntuk l 

memahami ldan lmenganalisis lmasalah, ldan ldokumen lhukum. l 

c. Bahan lHukum ltersier l 

 Bahan lhukum ltersier ldiambil ldari lbahan lpenunjang llainnya lseperti 

ldokumen, lmakalah ldan lsumber linternet. 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan: l 

1.  Studi lPustaka ladalah lproses lmengumpulkan linformasi lmelalui 

lpenelitian, lyang ldapat lmencakup lmembaca, lmempelajari, ldan 

lmengutip ldari lbuku-buku lperpustakaan lserta lmengevaluasi 

lperaturan lperundang-undangan lyang lrelevan. l 

2.  Studi llapangan lmerupakan lupaya lpengumpulan ldata lsecara 

llangsung ldari lpartisipan lpenelitian ldi llapangan luntuk lmelakukan 

lwawancara lmendalam ldan lmengumpulkan ldata-data lpenting. 

lMetode lpercakapan lyang ldisukai ldikenal lsebagai l"wawancara 

lterpimpin", ldi lmana lpara lahli lmenjawab lpertanyaan ldari lhadirin 

lsesuai ldengan lkonvensi lyang ltelah lditetapkan lsebelumnya luntuk 

lpertemuan lsemacam litu. 

 

 

 

 

 



35 

 

3.4 Prosedur Pengolahan Data 

Pengolahan ldata ldilakukan ldengan lprosedur lsebagai lberikut: 

1. Seleksi lData l 

 Pemilihan ldata ladalah lproses lpemilihan ldata lyang lvalid lkemudian 

lmentitik lfokuskan lkepada lperumusan lmasalah lpenelitian. lKeakuratan 

ldata ldipastikan lsetelah ldi lcek, lkemudian ldipilih lberdasarkan 

lmasalah lyang lditeliti. l 

2. Klasifikasi lData l 

 Menempatkan ldata lke ldalam lpengelompokan ltertentu luntuk 

lmendapatkan ldata lyang lbenar ldan lbenar-benar ldiperlukan luntuk 

lpenelitian. l 

3. Penyusunan lData l 

 Menempatkan lfakta-fakta lyang lterhubung lagar lmembentuk lsuatu 

lkesatuan lyang lutuh lpada lsubtopik lsesuai ldengan lsistematika lyang 

ltelah lditetapkan luntuk lmempermudah lpemahaman ldata-data. l 

 

3.5 Analisis Data 

 Untuk lmemberikan ljawaban lterhadap lyang lada lmaka ldata ltersebut lperlu 

ldianalisis. lPada lpenelitian lini ldata ldianalisis lsecara ldeskriptif lkualitatif 

ldengan lmendeskripsikan latau lmenggambarkan ldata lyang ldihasilkan ldari 

lpenelitian ldilapangan lkedalam lbentuk lpenjelasan ldengan lcara lsistematis 

lsehingga lmemiliki larti ldan ldapat ldirangkum lguna lpembahasan lpada lbab 

lselanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis di atas, dapat ditarik beberapa hal kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem talent pool bertujuan mengetahui potensi dan 

kompetensi untuk mendapatkan data dan profit Pejabat Pimpinan Tinggi 

dan Administrator, serta pengembangan kompetensi kepemimpinan kader 

yang potensial. Sistem ini juga menjadi salah satu acuan pada kenaikan 

pangkat jabatan struktural terutama pada eselon IV. Implementasi sistem 

talent pool sebagai strategi pemerintah kota Pagar Alam untuk 

mewujudkan profesionalisme kinerja ASN yang rencananya akan 

dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Pagar Alam belum dapat terealisasikan secara penuh. Akan 

tetapi pemerintah kota Pagar Alam telah mengirimkan rekomendasi 

peserta untuk mengikuti kegiatan talent pool di Kantor Regional VII 

Badan Kepegawaian Negara Palembang sebanyak 9 (sembilan) orang 

peserta.  

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi sistem talent 

pool sebagai strategi pemerintah kota Pagar Alam untuk mewujudkan 

profesionalisme kinerja ASN ialah faktor kurangnya dukungan atau 

partisipan SDM dan kurangnya alokasi dana, kondisi-kondisi inilah yang 

menjadi penghambat dalam pelaksanaan sistem talent pool di lingkup 

pemerintah kota Pagar Alam. 
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5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Pagar Alam untuk dapat segera merealisasikan kebijakan Perwali No 

24 Tahun 2021 tentang penyelenggaran Talent Pool di lingkup pemerintah 

kota Pagar Alam secara penuh agar dapat mewujudkan tata keola 

pemerintah yang baik dan menjamin ketersediaan pegawai negeri sipil 

yang professional dan dapat segera mengatasi faktor yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan kebijakan Perwali No 24 Tahun 2021 

tentang penyelenggaran Talent Pool di lingkup pemerintah kota Pagar 

Alam 

2. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Pagar Alam dapat melaksanakan sosialisi terhadap sistem talent pool 

kepada seluruh instansi yang ada di lingkup pemerintah kota Pagar Alam, 

untuk dapat menumbuhkan rasa ketertarikan dan keharusan untuk 

megikuti kegiatan tersebut. 
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